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Dalam sistem keamanan pada kendaraan bermotor pada masa kini, 
keamanannya kurang terjamin, itu bisa dibuktikan dengan adanya laporan kasus 
pencurian sepeda motor yang setiap tahunnya semakin meningkat. Maka dari itu 
penulis ingin menciptakan tambahan sistem keamanan pada kendaraan bermotor yang 
menggunakan sistem NFC, yang berguna untuk mengurangi terjadinya pencurian 
sepeda motor, dengan alat sistem keamanan ini akan di letakan di bagian kendaraan 
bermotor yang akan di tambahakan alat, dengan cara menggunakan NFC TAG, yang 
menggunakan prangkat arduino. Dengan sistem ini diharapkan bisa mengurangi 
terjadinya pencurian sepeda motor yang marak terjadi di masa kini, Dengan 
perancangan sistem pada alat tersebut akan tercipta sebuah alat yang dapat 
mengurangi terjadinya pencurian sepeda motor dan mengurangi kerugian materi pada 
pengguna kendaraan bermotor, dan keamanan lebih terjamin. 
Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif. Penelitian 
kuantitatif yang dilakukan adalah metode penelitian eksperimental. Penelitian ini 
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menggunakan metode pengumpulan data observasi, studi literatur, dan wawancara. 
Teknik pengujian yang digunakan adalah Black Box. 
Hasil penelitian ini adalah sebauh kendaraan bermotor yang telah dipasangi 
dengan system keamanan kendaraan dengan menggunakan teknologi NFC dan 
arduino. 
 
Kata kunci : NFC, NFC TAG, arduino, sepeda motor 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Transportasi adalah alat yang digunakan untuk mengangkut manusia, hewan 
dan barang ketempat lainnya dengan meggunakan sebuah kendaaraan yang 
digerakkan oleh manusia, hewan atau mesin. Transportasi digunakan untuk 
memudahkan manusia dalam melakukan aktivitas sehari-hari. 
Kemajuan yang semakin pesat membuat alat transportasi menjadi kebutuhan 
primer saat ini. Seakan manusia tidak bisa hidup tanpa transportasi tersebut. Al-
Qur’an pun tak lupa membicarakan tentang alat transportasi, ada beberapa alat 
transportasi yang disebut secara khusus dalam Al-Qur’an seperti kapal dan binatang 
tunggangan. Binatang itu mencakup unta, kuda, keledai atau selainnya. Sebagaimana 
firman Allah SWT dalam Q.S. Al-Baqarah/2: 164 
                
Terjemahannya :  
Dan kapal yang berlayar di laut dengan (muatan) yang bermanfaat bagi manusia 
(Kementrian Agama RI, 2010). 
Dan dalam Q.S An-Nahl/16: 8 
                       
Terjemahannya :  
Dan (Dia telah menciptakan) kuda, bagal, dala keledai, untuk kamu tunggangi 
dan (menjadi) hiasan. Allah menciptakan apa yang tidak kamu ketahui 
(Kementrian Agaman RI, 2010). 
 
 
 
2 
 
 
 
Di Negara maju, penduduknya biasanya menggunakan kerata bawa tanah 
(subway) dan alat transportasi umum lainnya. Penduduk disana jarang mempunyai 
kendaraan pribadi karena meraka sebagian besar menggunakan angkutan umum 
sebagai transportasi mereka. Berbeda halnya dengan di indonesia, masyarakat di 
Indonesia lebih sering menggunaka kendaraan pribadi dibandingkan meggunakan 
tranportasi umum. 
Masyarakat lebih memilih memakai kendaraan pribadi karena berbagai alasan 
seperti, biaya karcis bus atau angkutan kota lebih mahal, tidak nyaman dan 
mengeluarkan uang setiap hari lebih tidak praktis daripada membeli bahan bakar 
kendaraan pribadi yang hanya sekali untuk beberapa hari, juga seperti banyak yang 
mengeluhkan bahwa trasportasi umum sangatlah tidak layak dan tidak nyaman, juga 
transportasi umum masih kurang armadanya dan ada juga yang berpendapat jadwal 
kedatangan dan keberangkatan transportasi umum masih terlambat, yang juga dapat 
mengakibatkan terlambat sampai tujuan ke tempat kerja atau sekolah. Hal ini masih 
menjadi alasan utama masyarakat yang enggan menggunakan kendaraan umum. 
Kendaraan pribadi yang sering diguanakan masyaraka adalah kendaraan 
sepeda motor, kendaraan sepeda motor merupakan kendaraan yang umum digunakan 
pada semua kalangan masyarakat selain harganya yang terjangkau dan bisa dikredit , 
menjadikan kendaraan yang paling unggul ketimbang mobil. Penggunaan mobil 
memang lebih nyaman dibandingkan dengan motor akan tetapi onkos perawatan, 
pajak dan pembelian bahan bakar sangat tinngi dibandingkan sepeda motor, 
khususnya di Indonesia pembelian kendaraan sepeda motor labih tinggi dibandingkan 
dengan mobil, selain irit motor juga sangat mudah dirawat dan tidak perlu banyak 
menghabiskan banyak biaya. 
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Di UIN Alauddin Makassar pengguna sepeda motor sangatlah banyak hal ini 
disebabkan oleh beberapa hal salah satunya adalah jarak tempuh yang jauh dari 
tempat tinggal ke kampus. Akan tetapi dibalik biaya yang murah dan pengunaan yang 
mudah kendaraan tidak terhindar dari criminal yaitu pencurian sepeda motor 
(curanmor).  
Berdasarkan catatan Kepolisian Kota Besar Makassar, kasus pencurian 
kendaraan bermotor merupakan kasus kejahatan paling tinggi di sepanjang tahun 
2015. Berdasarkan data sebanyak 4.491 kasus kejahatan konvensional terjadi 
sepanjang tahun 2015. Dari angka tersebut , kasus curanmor mencapai di angka 1.319 
kasus. Kasus curanmor tersebut merupakan akumulasi dari 14 Polsek di wilayah Kota 
Makassar. Bila dirata-rata setiap hari kejadian pencurian kendaraan bisa mencapai 
tiga sampai empat unit perhari bahkan lebih. Para pelaku pencurian tersebut memiliki 
pengalaman dan modus operandi yang bermacam-macam. Modus operandi 
merupakan cara yang digunakan oleh seseorang pelaku tindak kejahatan untuk 
memperoleh sesuatu yang diinginkan. Pelaksanaan trik-trik dan cara tersebut sering 
dilaksanakan dengan bersekutu atau dilakukan oleh lebih dari satu orang agar 
mempermudah proses kejahatan serta membantu peranan pelaku agar tidak dicurigai 
oleh lingkungan. Beberapa modus operandi yang sering digunakan oleh para pencuri 
motor diantaranya, menggunakan kunci T atau menggunakan cairan setan (bahan 
kimia) untuk merusak kunci setang dan starter pada motor, pelaku juga biasa 
memanfaatkan kelengahan pengguna motor dalam mengamankan kendaraanya 
misalnya parkir sembarang, atau lupa untuk mencabut kunci pada motor tersebut. 
Maraknya pencurian yang terjadi khususnya pada sepeda motor membuat 
banyak orang berusaha untuk lebih meningkatkan sistem keamanan sepeda motor 
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baik menggunakan alat-alat pengaman, maupun dengan menggunakan jasa 
pengamanan seperti satpam atau petugas parkir. Meskipun keamanan yang diberikan 
cukup ketat akan tetapi masih saja terkadang dapat dibobol oleh pencuri, hal ini bisa 
saja terjadi karena lalainya petugas keamanan. 
Bagi anda yang memiliki kendaraan bermotor, saat ini tidak perlu terlalu 
khawatir akan banyaknya tindakan pencurian yang semakin marak akhir-akhir ini, 
sebab seiring berkembangnya teknologi di Indonesia, Perkembangan teknologi dan 
kebutuhan manusia yang makin meningkat merupakan dua hal yang saling 
mempengaruhi satu sama lain. Banyaknya persaingan-persaingan dalam dunia 
komputerisasi, mengakibatkan manusia mengubah peralatan manual menjadi sistem 
peralatan digital berbasis program komputer, ini dikarenakan penggunaan komputer 
dapat mempermudah pekerjaan dan mempunyai tingkat ketelitian yang cukup tinggi.  
Menelusuri pandangan islam tentang teknologi, mengundang kita menengok 
ayat Al-Quran yang berbicara tentang alam raya. Secara tegas dan berulang-ulang Al-
Quran menyatakan bahwa alam raya diciptakan dan ditundukkan Allah SWT untuk 
manusia. Allah berfirman dalam Q.S. Al-Jaatsiah/445: 13. 
                                
        
Terjemahnya :  
Dan Dia telah menundukkan untukmu apa yang di langit dan apa yang di bumi 
semuanya, (sebagai rahmat) daripada-Nya. Sesungguhnya pada yang demikian 
itu benar-benar terdapat tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi kaum yang berfikir 
(Kementrian Agama RI, 2010). 
Penundukan tersebut secara potensial terlaksana melalui hukum-hukum alam 
yang telah ditetapkan dan kemampuan yang dianugerahkan-Nya kepada manusia. Al-
Quran menjelaskan bahwa benda-benda alam apalagi yang tidak bernyawa tidak 
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diberi kemampuan memilih, tetapi sepenuhnya tunduk kepada Allah melalui hukum-
hukum-Nya. Allah berfirman dalam Q.S Fushilat/41: 11. 
                               
              
Terjemahnya : 
Kemudian Dia menuju kepada penciptaan langit dan langit itu masih 
merupakan asap, lalu Dia berkata kepadanya dan kepada bumi: "Datanglah 
kamu keduanya menurut perintah-Ku dengan suka hati atau terpaksa". 
Keduanya menjawab: "Kami datang dengan suka hati" (Kementrian Agama RI, 
2010). 
Ketidakmampuan alam raya membangkang terhadap perintah dan hukum-
hukum Allah, menjadikan ilmuwan dapat memperoleh kepastian mengenai hukum-
hukum alam. Karenanya, semua itu mengantarkan manusia berpotensi untuk 
memanfaatkan alam yang telah ditundukkan Allah SWT.  
Perkembangan teknologi dan kebutuhan manusia yang makin meningkat 
merupakan dua hal yang saling mempengaruhi satu sama lain. Banyaknya 
persaingan-persaingan dalam dunia komputerisasi, mengakibatkan manusia 
mengubah peralatan manual menjadi sistem peralatan digital berbasis program 
komputer, ini dikarenakan penggunaan komputer dapat mempermudah pekerjaan dan 
mempunyai tingkat ketelitian yang cukup tinggi. Kebutuhan manusia yang meningkat 
akan memicu perkembangan teknologi, sedangkan perkembangan teknologi juga 
akan memacu kebutuhan lain untuk menangani dampak negatif dari adanya teknologi 
baru. Indonesia sebagai Negara berkembang pada saat ini tengah mengalami 
perkembangan ekonomi yang cukup signifikan. Banyaknya pembangunan di berbagai 
sektor telah ditingkatkan. Ini dibuktikan dengan banyaknya jumlah kendaraan 
bermotor yang diproduksi di Indonesia yang pada saat ini mencapai jutaan unit. 
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Namun sayangnya banyaknya jumlah kendaraan yang diproduksi oleh Indonesia saat 
ini belum dapat menekan angka kemiskinan dan pengangguran di Indonesia. 
Akibatnya angka kriminalitas di Indonesia juga mengalami peningkatan, ini dapat 
dilihat dengan banyaknya berita-berita di televisi yang memuat berita tentang 
pencurian kendaraan bermotor. 
Atas dasar latar belakang yang telah dipaparkan di atas maka akan dirancang 
dan direalisasikan sebuah alat yang diharapkan mampu menangani atau mengurangi 
pencurian motor yang kerap terjadi. Alat ini dirancang untuk sistem keamanan pada 
kendaraan sepeda motor denganberbasis teknologi Near Field Communication (NFC) 
dan mikrokontroler arduino, NFC adalah satu teknologi komunikasi terbaru yang 
menggunakan sistem RFID (Radio Frequency Identification) untuk saling bertukar 
data dalam jarak dekat, sekitar 4 inci. Alat ini dirancang dengan sistem NFC dengan 
menggunakan ID tags. Teknologi ini dipilih karena teknologi ini merupakan 
teknologi yang bisa mengurangi pencurian kendaraan bermotor yang sering terjadi. 
Selain itu teknologi ini memiliki kemanan yang lebih tinggi yang tidak mudah 
diduplikasi dan sebagai solusi dari pencurian kendaraan bermotor menggunakan 
kunci T untuk merusak kuncian pada motor dan seringnya pengguna kendaraan 
bermotor  lupa mencabut kunci pada kendaraannya. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas maka pokok 
Permasalahan yang dihadapi adalah : Bagaimana merancang sebuah alat yang dapat 
menggantikan kunci kontak pada kendaraan bermotor roda dua saat ini dengan 
menggunakan teknologi NFC dengan Mikrokontroler Arduino. 
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C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
Dalam penelitian ini perlu adanya pengertian pada pembahasan yang terfokus 
sehingga permasalahan tidak melebar. Adapun fokus penelitiannya sebagai berikut: 
1. Sistem akan bekerja ketika dalam posisi on, system ini dirancang serta 
didesain untuk keamanan kendaraan bemotor roda dua. 
2. Sistem dirancang hanya untuk menyalakan daya motor, tidak untuk 
menyalakan mesin motor. 
3. Sistem dibangun menggunakan mikrokontroler Arduino Mega. 
4. NFC tag / ID tag merupakan sebagai alat utnuk menyalakan daya pada motor. 
5. NCF reader alat untuk scan ID tag apakah ID tag terdaftar atau tidak. 
6. Keypad sebagi alat untuk memasukkan password jika ID tag hilang atau 
rusak. 
Sedangkan untuk mempermudah pemahaman dan memberikan gambaran 
serta menyamakan persepsi antara penulis dan pembaca, maka dikemukakan 
penjelasan yang sesuai dengan deskripsi fokus dalam penelitian ini. Adapun deskripsi 
fokus dalam penelitian ini adalah: 
1. Near Field Communication (NFC) adalah salah satu teknologi konektivitas 
wireless jarak dekat yang memungkinkan interaksi dua arah antar perangkat 
elektronik yang lebih aman dan simpel (Noverawati dkk, 2015). 
2. NFC tag adalah chip tidak mempunyai listrik yang menarik listrik dari sebuah 
smartphone terdekat atau dari perangkat NFC lainnya (Noverawati dkk, 
2015). 
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D. Kajian Pustaka 
Dalam Melakukan Penelitian ini, digunakan beberapa referensi dari 
penelitian-penelitian terdahulu yang berhubungan dengan objek penelitian  kali ini 
penelitian sebelumnya, dari laporan akhir (Wijaya, 2008) yang berjudul “Sistem 
Keamanan Motor Melalui Short Message Service (SMS)”, pada perancangan alat 
tersebut pemilik motor hanya mendapatkan SMS dan alarm berbunyi.  
Penelitian selanjutnya dari laporan akhir (Sari, 2012) yang berjudul “Rancang 
Bangun Alat Pendeteksi Pencuri Kendaraan Bermotor Roda Dua”, pada perancangan 
alatnya hanya sebatas pendeteksi pencuri kendaraan bermotor. Jika kendaraan telah 
dicuri, barulah ponsel pada rangkaian akan mengirimkan pesan ke pemilik lalu 
pemilik memerintahkan untuk mematikan motor dan kamera 3G akan mengirimkan 
video ke ponsel pemilik dalam keadaan motor yang telah dicuri.  
Penelitian selanjutnya dari laporan akhir (Syafutra, 2008) yang berjudul 
“Kunci Pengaman Kendaraan Bermotor Menggunakan RFID”, sistem pengaman 
kendaraan bermotor menggunakan RFID ini, ketika terjadi gangguan pada sistem 
pengamanannya, maka kontrol pengaman akan langsung bekerja mengaktifkan relay 
yang dihubungkan ke alarm, serta memutuskan kabel sakelar dan kabel busi yang 
terpasang pada kendaraan bermotor. 
Penelitian selanjutnya dari laporan akhir (Graha, 2013) “Purwarupa Sistem 
Starter Kendaraan Bermotor Roda 2 Menggunakan Suara Berbasis Arduino Uno” 
Sistem ini menggunakan modul EasyVR yang bertindak sebagai penerima dari suara 
yang diberikan dan kontrol sistem ini menggunakan Arduino Uno. DC motor yang 
digunakan sebagai prototipe mesin (on / off engine). Dan LCD digunakan untuk 
menampilkan pemberitahuan. Dalam modul ini EasyVR, digunakan dua panggilan, 
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Pemicu dan Password. Pemicu digunakan untuk memicu sistem dengan mana input 
suara diberikan untuk memanggil Password. Kata ini disebut lagi dengan input suara. 
Data suara yang dikirimkan dari modul EasyVR ke Arduino dan diproses untuk 
dieksekusi rangkaian prototipe pemula kendaraan bermotor digital. Berdasarkan hasil 
tes yang diperoleh dari yang perintah suara dapat digunakan sebagai masukan untuk 
prototipe sakelar motor starter. Masukan perintah yang diberikan juga bisa berubah 
pada pemicu dan password untuk keamanan tambahan seperti tidak stagnan untuk 
input suara tetapi dapat divariasikan kata untuk perintah input suara. 
Dalam keempat penelitian diatas sedikit berbeda dengan penelitian yang akan 
dilakukan letak perbedaannya adalah pada teknologi yang akan digunakan, peneliti 
akan menggunakan teknologi NFC . 
E. Tujuan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari pembuatan penelitian ini, yaitu : 
a. Merancang sebuah alat yang dapat menggantikan kunci kontak pada kendaraan 
bermotor roda dua saat ini dengan menggunakan teknologi NFC, 
b. Merancang sebuah alat yang dapat mengatasi kecerobohan seseorang yang lupa 
mencabut kunci pada kendaraan, duplikat kunci, dan pencurian dengan 
menggunakan kunci T. 
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2. Kegunaan Penelitian 
a. Kegunaan bagi dunia akademik 
Sebagai kontribusi positif untuk kemampuan wawasan keilmuan teknik 
informatika serta penerapan teknologi dalam hal pengamanan kendaraan dengan 
memanfaatkan teknologi NFC dan mikrokontroler arduino. 
b. Kegunaan bagi pengguna 
Akan dapat memberikan kemudahan masyarakat dalam mengamankan 
kendaraan. 
c. Kegunaan bagi penulis 
 Dapat menambah pengetahuan dan wawasan peneliti mengenai interaksi 
antara teknologi NFC dan mikrokontroler sehingga dapat menciptakan alat yang 
memberikan manfaat bagi masyrakat. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORITIS 
A. Tinjauan Keislaman 
Kendaraan atau angkutan atau wahana adalah alat transportasi, yang 
digerakkan oleh mesin maupun oleh makhluk hidup. Kendraan ini biasanya buatan 
manusia, seperti mobil, motor, perahu, kereta, dan pesawat. Tetapi ada juga yang 
bukan buatan manusia da masih bisa desebut kendaraan seperti gunung es, dan batang 
pohon yang mengambang. Kendaraan tidak bermotor dapat juga digerakkan oleh 
manusia atau ditarik oleh hewan seperti gerobak. 
Kendaraan adalah salah satu kebutuhan hidup manusia. Kemajuan yang 
semakin pesat mambuat kendaraan menjadi kebutuhan primer saat ini. Seakan 
manusia tidak bisa hidup tanpanya. 
Al-Qur’an pun tak lupa membicarakan tentang kendaraan atau alat 
transportasi. Diantaranya terdapat dalam Al-Qur’an surah Yaasin 41-42: 
                       
           
 
Terjemahan: 
41. dan suatu tanda (kebesaran Allah yang besar) bagi mereka adalah bahwa 
Kami angkut keturunan mereka dalam bahtera yang penuh muatan. 
42. dan Kami ciptakan untuk mereka yang akan mereka kendarai seperti 
bahtera itu (Kementrian Agama RI, 2010). 
 
Pada QS. Yaasin ayat 41, Allah Ta’ala mengemukakan kapal yang berlayar di tengah 
lautan sebagai bukti kebesaran dan kekuasaan-Nya, yang mengangkut manusia dan 
barang-barang keperluannya dari satu negeri ke negeri yang lain. Pada ayat 42, Allah 
Ta’ala mengingatkan manusia kepada bukti kekuasaannya yang lain,   
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dalam hal ini memberikan bermacam-macam kendaraan yang lain dari perahu, 
bahtera, dan kapal, yaitu hewan-hewan yang dapat dijadikan kendaraan atau alat 
angkutan, misalnya: kuda, keledai, unta, gajah, dan sebagainya. 
Adapun tujuan diciptakannya kendaraan menurut Al-Qu’an adalah untuk 
menjadi tunggangan dan hiasan. Lihat saja, zaman sekarang bayak orang yang 
membeli kendaraan bukan hanya untuk ditunggangi, tapi juga untuk pamer dan 
berhias diri. Di zaman dahulu pun mereka membeli kuda terbaik untuk dibanggakan.  
Ketika kita akan berkendaraan hendaknya kita berdo’a kepada Allah Ta’ala 
dengan dzikir yang Shahih dari Nabi Shalallahu’alaihi wasallam ketika naik 
kendaraan. Pada saat naik kendaraan, hendaknya kita membaca Basmalah, kemudian 
setelah kendaraan melaju, hendaknya kita membaca: 
 
 
 
 
 
Terjemahan: 
Dengan nama Allah, segala puji bagi Allah, Maha suci Tuhan yag 
menundukkan kendaraan ini untuk kami, padahal kami sebelumnya tidak 
mampu menguasainya. Dan sesungguhnya kami akan kembali kepada Tuhan 
kami ( di hari kiamat). Segala puji bagi Allah (3X), Maha Suci Engkau, ya 
Allah! Sesungguhnya aku menganiaya diriku, maka ampunilah aku. 
Sesungguhnya tidak ada yag dapat mengampuni dosa-dosa kecuali Engkau. 
Dibalik manfaat kendaraan yang begitu besar bagi manusia, terkadang 
manusia itu sendiri lupa akan keamanan kendaraan yag mereka miliki. Misalnya, 
pencurian kendaraan dan lain sebagainya.  
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Banyak orang yang tahu bahwa mencuri, merampok, ghashab (menipu) dan 
korupsi adalah tindakan yang salah. Lalu mengapa banyak anggota masyarakat yang 
melakukan semua kejahatan itu? 
Selain karena faktor kesejahteraan yang diabaikan oleh negara, faktor sanksi 
yang ringan menjadi alasan bagi para pelaku tindak kejahatan tersebut. Ada 
kecenderungan angka kriminalitas terus meningkat dari tahun ke tahun. 
Polda Metro Jaya, misalnya, mencatat 3.000 kejahatan setiap bulan atau 
ratusan setiap hari terjadi di wilayah DKI Jakarta dan sekitarnya pada tahun 2015. 
Bentuknya antara lain kejahatan konvensional, kejahatan jalanan, pencurian dengan 
kekerasan, pencurian dengan pemberatan dan pencurian kendaraan bermotor. Pada 
tahun 2013 BPS menghitung setiap 1 menit 32 detik terjadi satu tindak kriminal di 
Indonesia. Dari 100 ribu orang di Indonesia, 140 orang di antaranya berisiko terkena 
tindak kejahatan. Angka ini didasarkan pada laporan yang masuk ke Kepolisian. 
Besaran angka kriminalitas ini akan bertambah bila ditambah angka kejahatan yang 
tidak dilaporkan ke kepolisian. 
Itu baru yang kecil-kecil. Maling-maling berdasi pun terus bertambah. Meski 
sudah banyak koruptor ditangkap Komisi Pemberantasan Korupsi (KPK), ternyata 
korupsi terus terjadi. Ada 439 kasus yang ditangangi KPK sejak tahun 2004 hingga 
Juli 2015. Pelakunya birokrat di daerah hingga pejabat di pusat, sampai level menteri. 
 Mereka tak takut dipenjara. Bahkan banyak di antara mereka belajar di 
penjara agar menjadi penjahat yang lebih hebat. Kondisi itu tidak akan terjadi dalam 
sistem Islam. Sanksi Islam terhadap mereka sangat keras karena tindakan tersebut 
adalah sebuah keharaman. Orang yang mencuri, baik Muslim maupun non-Muslim, 
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akan dikenai sanksi potong tangan. Allah SWT berfirman dalam QS. Al-maidah ayat 
38: 
                                
      
Terjemahan: 
Laki-laki yang mencuri dan perempuan yang mencuri, potonglah tangan 
keduanya (sebagai) pembalasan bagi apa yang mereka kerjakan dan sebagai 
siksaan dari Allah. dan Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana (Kementrian 
Agama RI, 2010). 
Bisa dibayangkan, terkait para pencuri, akan teridentifikasi kejahatan yang 
pernah mereka lakukan sepanjang hidup mereka. Ini akan mencegah mereka mencuri 
ulang. Masyarakat pun akan senantiasa waspada jika bertemu dengan para mantan 
pencuri ini. 
Adapun perampok, pelaku ghashab dan korupsi, akan dikenai sanksi ta’zîr. 
Hukumannya diserahkan kepada hakim. Hakim pun bisa menjatuhkan hukuman yang 
maksimal seperti hukuman mati. Dengan begitu harta akan terjaga dan tak ada 
seorang pun yang berani mengambil harta orang lain yang bukan haknya. 
Semua ini membuktikan dengan jelas, bahwa Islam telah menjaga agama, 
akal, jiwa dan harta benda manusia dengan sangat sempurna. Dengan itu kehidupan 
masyarakat pun menjadi tenang, tenteram dan bahagia serta dijauhkan sejauh-jauhnya 
dari hal-hal yang bisa merusak ketenteraman dan kebahagiannya. Itulah kerahmatan 
Islam bagi masyarakat, dari urusan agama hingga harta benda. 
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B. Tinjauan Teoritis 
1. Mikrokontroler 
Mikrokontroler adalah sebuah sistem komputer fungsional dalam sebuah chip. 
Di dalamnya terkandung sebuah inti prosesor, memori (sejumlah kecil RAM, memori 
program, atau keduanya), dan perlengkapan input output. Dengan kata lain, 
mikrokontroler adalah suatu alat elektronika digital yang mempunyai masukan dan 
keluaran serta kendali dengan program yang bisa ditulis dan dihapus dengan cara 
khusus, cara kerja mikrokontroler sebenarnya membaca dan menulis data. Sekedar 
contoh, bayangkan saat mulai belajar membaca dan menulis, ketika sudah bisa 
melakukan hal itu, maka tulisan apapun bisa dibaca baik itu buku, cerpen, artikel dan 
sebagainya, dan bisa pula menulis hal-hal sebaliknya. Begitu pula jika sudah mahir 
membaca dan menulis data maka dapat membuat program untuk membuat suatu 
sistem pengaturan otomatik menggunakan mikrokontroler sesuai keinginan.  
Mikrokontroler merupakan komputer didalam chip yang digunakan untuk 
mengontrol peralatan elektronik, yang menekankan efisiensi dan efektifitas biaya. 
Secara harfiahnya bisa disebut “pengendali kecil” dimana sebuah sistem elektronik 
yang sebelumnya banyak memerlukan komponen-komponen pendukung seperti IC 
TTL dan CMOS dapat direduksi/diperkecil dan akhirnya terpusat serta dikendalikan 
oleh mikrokontroler ini. 
Mikrokonktroler digunakan dalam produk dan alat yang dikendalikan secara 
automatis, seperti sistem kontrol mesin, remote controls, mesin kantor, peralatan 
rumah tangga, alat berat, dan mainan. Dengan mengurangi ukuran, biaya, dan 
konsumsi tenaga dibandingkan dengan mendesain menggunakan mikroprosesor 
memori, dan alat input output yang terpisah, kehadiran mikrokontroler membuat 
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kontrol elektrik untuk berbagai proses menjadi lebih ekonomis. Dengan penggunaan 
mikrokontroler ini maka sistem elektronik akan menjadi lebih ringkas, yaitu: 
a. Rancang bangun sistem elektronik akan lebih cepat karena sebagian besar dari 
sistem adalah perangkat lunak yang mudah dimodifikasi. 
b. Pencarian gangguan lebih mudah ditelusuri karena sistemnya yang kompak. 
Agar sebuah mikrokontroler dapat berfungsi, maka mikrokontroler tersebut 
memerlukan komponen eksternal yang kemudian disebut dengan sistem minimum. 
Untuk membuat sistem minimal paling tidak dibutuhkan sistem clock dan reset, 
walaupun pada beberapa mikrokontroler sudah menyediakan sistem clock internal, 
sehingga tanpa rangkaian eksternal pun mikrokontroler sudah beroperasi. Yang 
dimaksud dengan sistem minimal adalah sebuah rangkaian mikrokontroler yang 
sudah dapat digunakan untuk menjalankan sebuah aplikasi. Sebuah IC mikrokontroler 
tidakakan berarti bila hanya berdiri sendiri. Pada dasarnya sebuah sistem minimal 
mikrokontroler AVR memiliki prinsip yang sama. 
2. Arduino Mega 
Arduino Mega2560 adalah papan mikrokontroler berbasiskan ATmega2560. 
Arduino Mega2560 memiliki 54 pin digital input/output, dimana 15 pin dapat 
digunakan sebagai output PWM, 16 pin sebagai input analog, dan 4 pin sebagai 
UART (port serial hardware), 16 MHz kristal osilator, koneksi USB, jack power, 
header ICSP, dan tombol reset. Ini semua yang diperlukan untuk mendukung 
mikrokontroler. 
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a. Pemetaan Pin 
Dibawah ini pemetaan pin ATmega2560 dengan Arduino Mega2560: 
  
Gambar 2.1 Pin ATmega2560 
Sumber : arduino.cc, 2016 
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Tabel 2.1 Pemetaan Pin ATmega2560 
Nomor 
Pin 
Nama Pin Peta Nama Pin 
1 PG5 (OC0B) Digital pin 4 (PWM) 
2 PE0 (RXD0/PCINT8) Digital pin 0 (RX0) 
3 PE1 (TXD0) Digital pin 1 (TX0) 
4 PE2 (XCK0/AIN0)  
5 PE3 (OC3A/AIN1) Digital pin 5 (PWM) 
6 PE4 (OC3B/INT4) Digital pin 2 (PWM) 
7 PE5 (OC3C/INT5) Digital pin 3 (PWM) 
8 PE6 (T3/INT6)  
9 PE7 (CLKO/ICP3/INT7)  
10 VCC VCC 
11 GND GND 
12 PH0 (RXD2) Digital pin 17 (RX2) 
13 PH1 (TXD2) Digital pin 16 (TX2) 
14 PH2 (XCK2)  
15 PH3 (OC4A) Digital pin 6 (PWM) 
16 PH4 (OC4B) Digital pin 7 (PWM) 
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Tabel 2.1 Lanjutan 
17 PH5 (OC4C) Digital pin 8 (PWM) 
18 PH6 (OC2B) Digital pin 9 (PWM) 
19 PB0 (SS/PCINT0) Digital pin 53 (SS) 
20 PB1 (SCK/PCINT1) Digital pin 52 (SCK) 
21 PB2 (MOSI/PCINT2) Digital pin 51 (MOSI) 
22 PB3 (MISO/PCINT3) Digital pin 50 (MISO) 
23 PB4 (OC2A/PCINT4) Digital pin 10 (PWM) 
24 PB5 (OC1A/PCINT5) Digital pin 11 (PWM) 
25 PB6 (OC1B/PCINT6) Digital pin 12 (PWM) 
26 PB7 (OC0A/OC1C/PCINT7) Digital pin 13 (PWM) 
27 PH7 (T4 )  
28 PG3 (TOSC2)  
29 PG4 (TOSC1)  
30 RESET RESET 
31 VCC VCC 
32 GND GND 
33 XTAL2 XTAL2 
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Tabel 2.1 Lanjutan 
34 XTAL1 XTAL1 
35 PL0 (ICP4) Digital pin 49 
36 PL1 (ICP5) Digital pin 48 
37 PL2 (T5 ) Digital pin 47 
38 PL3 (OC5A) Digital pin 46 (PWM) 
39 PL4 (OC5B) Digital pin 45 (PWM) 
40 PL5 (OC5C) Digital pin 44 (PWM) 
41 PL6 Digital pin 43 
42 PL7 Digital pin 42 
43 PD0 (SCL/INT0) Digital pin 21 (SCL) 
44 PD1 (SDA/INT1) Digital pin 20 (SDA) 
45 PD2 (RXDI/INT2) Digital pin 19 (RX1) 
46 PD3 (TXD1/INT3) Digital pin 18 (TX1) 
47 PD4 (ICP1)  
48 PD5 (XCK1)  
49 PD6 (T1)  
50 PD7 (T0) Digital pin 38 
51 PG0 (WR) Digital pin 41 
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Tabel 2.1 Lanjutan 
52 PG1 (RD) Digital pin 40 
53 PC0 (A8) Digital pin 37 
54 PC1 (A9) Digital pin 36 
55 PC2 (A10) Digital pin 35 
56 PC3 (A11) Digital pin 34 
57 PC4 (A12) Digital pin 33 
58 PC5 (A13) Digital pin 32 
59 PC6 (A14) Digital pin 31 
60 PC7 (A15) Digital pin 30 
61 VCC VCC 
62 GND GND 
63 PJ0 (RXD3/PCINT9) Digital pin 15 (RX3) 
64 PJ1 (TXD3/PCINT10) Digital pin 14 (TX3) 
65 PJ2 (XCK3/PCINT11)  
66 PJ3 (PCINT12)  
67 PJ4 (PCINT13)  
68 PJ5 (PCINT14)  
69 PJ6 (PCINT 15)  
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Tabel 2.1 Lanjutan 
70 PG2 (ALE) Digital pin 39 
71 PA7 (AD7) Digital pin 29 
72 PA6 (AD6) Digital pin 28 
73 PA5 (AD5) Digital pin 27 
74 PA4 (AD4) Digital pin 26 
75 PA3 (AD3) Digital pin 25 
76 PA2 (AD2) Digital pin 24 
77 PA1 (AD1) Digital pin 23 
78 PA0 (AD0) Digital pin 22 
79 PJ7  
80 VCC VCC 
81 GND GND 
82 PK7 (ADC15/PCINT23) Analog pin 15 
83 PK6 (ADC14/PCINT22) Analog pin 14 
84 PK5 (ADC13/PCINT21) Analog pin 13 
85 PK4 (ADC12/PCINT20) Analog pin 12 
86 PK3 (ADC11/PCINT19) Analog pin 11 
87 PK2 (ADC10/PCINT18) Analog pin 10 
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Tabel 2.1 Lanjutan 
88 PK1 (ADC9/PCINT17) Analog pin 9 
89 PK0 (ADC8/PCINT16) Analog pin 8 
90 PF7 (ADC7) Analog pin 7 
91 PF6 (ADC6) Analog pin 6 
92 PF5 (ADC5/TMS) Analog pin 5 
93 PF4 (ADC4/TMK) Analog pin 4 
94 PF3 (ADC3) Analog pin 3 
95 PF2 (ADC2) Analog pin 2 
96 PF1 (ADC1) Analog pin 1 
97 PF0 (ADC0) Analog pin 0 
98 AREF Analog Reference 
99 GND GND 
100 AVCC 
 
Sumber : arduino.cc, 2016 
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a. Ringkasan Spesifikasi 
     Tabel 2.2 Dibawah ini spesifikasi sederhana dari Arduino Mega2560: 
Mikrokontroler ATmega2560 
Tegangan Operasi 5V 
Input Voltage (disarankan) 7-12V 
Input Voltage (limit) 6-20V 
Pin Digital I/O 54 (yang 15 pin digunakan sebagai 
output PWM) 
Pins Input Analog 16 
Arus DC per pin I/O 40 mA 
Arus DC untuk pin 3.3V 50 mA 
Flash Memory 256 KB (8 KB digunakan untuk 
bootloader) 
SRAM 8 KB 
EEPROM 4 KB 
Clock Speed 16 MHz 
Sumber : arduino.cc, 2016 
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b. Sumber Daya 
Arduino Mega dapat diaktifkan melalui koneksi USB atau dengan catu daya 
eksternal. Sumber daya dipilih secara otomatis. Sumber daya eksternal (non-USB) 
dapat berasal baik dari adaptor AC-DC atau baterai. Adaptor dapat dihubungkan 
dengan mencolokkan steker 2,1 mm yang bagian tengahnya terminal positif ke ke 
jack sumber tegangan pada papan. Jika tegangan berasal dari baterai dapat langsung 
dihubungkan melalui header pin Gnd dan pin Vin dari konektor POWER. 
Papan Arduino ATmega2560 dapat beroperasi dengan pasokan daya eksternal 
6 Volt sampai 20 volt. Jika diberi tegangan kurang dari 7 Volt, maka, pin 5 Volt 
mungkin akan menghasilkan tegangan kurang dari 5 Volt dan ini akan membuat 
papan menjadi tidak stabil. Jika sumber tegangan menggunakan lebih dari 12 Volt, 
regulator tegangan akan mengalami panas berlebihan dan bisa merusak papan. 
Rentang sumber tegangan yang dianjurkan adalah 7 Volt sampai 12 Volt. 
Pin tegangan yang tersedia pada papan Arduino adalah sebagai berikut: 
1) VIN : Adalah input tegangan untuk papan Arduino ketika menggunakan sumber 
daya eksternal (sebagai “saingan" tegangan 5 Volt dari koneksi USB atau sumber 
daya ter-regulator lainnya). Anda dapat memberikan tegangan melalui pin ini, 
atau jika memasok tegangan untuk papan melalui jack power, kita bisa 
mengakses/mengambil tegangan melalui pin ini. 
2) 5V : Sebuah pin yang mengeluarkan tegangan ter-regulator 5 Volt, dari pin ini 
tegangan sudah diatur (ter-regulator) dari regulator yang tersedia (built-in) pada 
papan. Arduino dapat diaktifkan dengan sumber daya baik berasal dari jack 
power DC (7-12 Volt), konektor USB (5 Volt), atau pin VIN pada board (7-12 
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Volt). Memberikan tegangan melalui pin 5V atau 3.3V secara langsung tanpa 
melewati regulator dapat merusak papan Arduino. 
3) V3 : Sebuah pin yang menghasilkan tegangan 3,3 Volt. Tegangan ini dihasilkan 
oleh regulator yang terdapat pada papan (on-board). Arus maksimum yang 
dihasilkan adalah 50 mA. 
4) GND : Pin Ground atau Massa. 
5) IOREF : Pin ini pada papan Arduino berfungsi untuk memberikan referensi 
tegangan yang beroperasi pada mikrokontroler. Sebuah perisai (shield) 
dikonfigurasi dengan benar untuk dapat membaca pin tegangan IOREF dan 
memilih sumber daya yang tepat atau mengaktifkan penerjemah tegangan 
(voltage translator) pada output untuk bekerja pada tegangan 5 Volt atau 3,3 
Volt. 
c. Memori 
Arduino ATmega2560 memiliki 256 KB flash memory untuk menyimpan 
kode (yang 8 KB digunakan untuk bootloader), 8 KB SRAM dan 4 KB EEPROM 
(yang dapat dibaca dan ditulis dengan perpustakaan EEPROM). 
d. Input dan Output 
Masing-masing dari 54 digital pin pada Arduino Mega dapat digunakan 
sebagai input atau output, menggunakan fungsi pinMode() , digitalWrite() , dan 
digitalRead(). Arduino Mega beroperasi pada tegangan 5 volt. Setiap pin dapat 
memberikan atau menerima arus maksimum 40 mA dan memiliki resistor pull-up 
internal (yang terputus secara default) sebesar 20-50 kOhms. Selain itu, beberapa pin 
memiliki fungsi khusus, antara lain: 
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1) Serial : 0 (RX) dan 1 (TX); Serial 1 : 19 (RX) dan 18 (TX); Serial 2 : 17 (RX) dan 
16 (TX); Serial 3 : 15 (RX) dan 14 (TX). Digunakan untuk menerima (RX) dan 
mengirimkan (TX) data serial TTL. Pins 0 dan 1 juga terhubung ke pin chip 
ATmega16U2 Serial USB-to-TTL. 
2) Eksternal Interupsi : Pin 2 (interrupt 0), pin 3 (interrupt 1), pin 18 (interrupt    pin 
19 (interrupt 4), pin 20 (interrupt 3), dan pin 21 (interrupt 2). Pin ini dapat 
dikonfigurasi untuk memicu sebuah interupsi pada nilai yang rendah, meningkat 
atau menurun, atau perubah nilai. 
3) SPI : Pin 50 (MISO), pin 51 (MOSI), pin 52 (SCK), pin 53 (SS). Pin ini 
mendukung komunikasi SPI menggunakan perpustakaan SPI. Pin SPI juga 
terhubung dengan header ICSP, yang secara fisik kompatibel dengan Arduino 
Uno, Arduino Duemilanove dan Arduino Diecimila. 
4) LED : Pin 13. Tersedia secara built-in pada papan Arduino ATmega2560. LED 
terhubung ke pin digital 13. Ketika pin diset bernilai HIGH, maka LED menyala 
(ON), dan ketika pin diset bernilai LOW, maka LED padam (OFF). 
5) TWI : Pin 20 (SDA) dan pin 21 (SCL). Yang mendukung komunikasi TWI 
menggunakan perpustakaan Wire. Perhatikan bahwa pin ini tidak di lokasi yang 
sama dengan pin TWI pada Arduino Duemilanove atau Arduino Diecimila. 
Arduino Mega2560 memiliki 16 pin sebagai analog input, yang masing-
masing menyediakan resolusi 10 bit (yaitu 1024 nilai yang berbeda). Secara default 
pin ini dapat diukur/diatur dari mulai Ground sampai dengan 5 Volt, juga 
memungkinkan untuk mengubah titik jangkauan tertinggi atau terendah mereka 
menggunakan pin AREF dan fungsi analogReference(). 
Ada beberapa pin lainnya yang tersedia, antara lain: 
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1) AREF : Referensi tegangan untuk input analog. Digunakan dengan fungsi 
analogReference(). 
2) RESET : Jalur LOW ini digunakan untuk me-reset (menghidupkan ulang) 
mikrokontroler. Jalur ini biasanya digunakan untuk menambahkan tombol reset 
pada shield yang menghalangi papan utama Arduino. 
3. NFC (Near Field Communication) 
NFC merupakan singkatan dari "Near Field Communication", dan seperti 
namanya, NFC memungkinkan komunikasi jarak pendek antara perangkat yang 
kompatibel. Hal ini membutuhkan setidaknya satu perangkat transmisi, dan satu lagi 
untuk menerima sinyal. Berbagai perangkat dapat menggunakan standar NFC dan 
dapat berfungsi secara aktif atau pasif, tergantung pada bagaimana perangkat bekerja. 
Perangkat NFC pasif, dan pemancar kecil lainnya, dapat mengirim informasi 
ke perangkat NFC lainnya tanpa perlu sumber daya mereka sendiri. Namun, 
perangkat dengan NFC pasif tidak benar-benar memproses informasi yang dikirim 
dari sumber lain, dan tidak dapat terhubung ke komponen pasif lainnya. 
Perangkat NFC aktif dapat mengirim dan menerima data, dan dapat 
berkomunikasi satu sama lain serta dengan perangkat pasif. Smartphone adalah 
contoh implementasi yang paling umum dari perangkat NFC aktif.(Efendi, 2013). 
4. NFC Tag  
Tag NFC dapat berupa stiker kestas atau pelastik dengan beragam ukuran. Di 
dalam setiap tag terdapat chip yang mampu menyimpan sejumlah informasi tertentu. 
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Gambar II. 4 Tag NFC 
Gambar 2.2 NFC Tag 
Sumber : Ebook beginning NFC. 2014 
 
5. NFC reader  
NFC reader dan antena yang akan mempengaruhi jarak optimal identifikasi. 
NFC reader akan membaca atau mengubah informasi yang tersimpan didalam tag 
melalui frekuensi radio. NFC reader terhubung langsung dengan sistem komputer. 
 
 
 
 
 
 
 
    Gambar 2.3 NFC reader 
Sumber : Ebook beginning NFC. 2014 
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6. Relay 
Relay adalah komponen elektronika berupa saklar elektronik yang digerakkan 
oleh arus listrik. Secara prinsip, relai merupakan tuas saklar dengan lilitan kawat pada 
batang besi (solenoid) di dekatnya Ketika solenoid dialiri arus listrik, tuas akan 
tertarik karena adanya gaya magnet yang terjadi pada solenoid sehingga kontak saklar 
akan menutup. Pada saat arus dihentikan, gaya magnet akan hilang, tuas akan kembali 
ke posisi semula dan kontak saklar kembali terbuka.(Satria, 2005). 
 
 
 
 
 
Gambar 2.4 Relay 
Sumber : Satria 2005 
 
7. Keypad 
Keypad (papan tombol) merupakan salah satu bagian HMI atau Human 
Machine Interface dan memainkan peranan yang sangat penting pada sebuah sistem 
terpadu dimana input/masukan dari manusia diperlukan di dalam sistem, misal: pintu 
elektronik, elevator, kalkulator, microwave, dan masih banyak lagi. 
Keypad Matrix memang sangat akrab digunakan dalam aplikasi-aplikasi 
mikrokontroler karena aritekturnya yang sederhana dan mudah untuk digabungkan 
dengan segala macam mikrokontroler. 
 
31 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
       Gambar 2.5 Keypad 
Sumber : Tony Keith, 2014 
8. LCD 
Display elektronik adalah salah satu komponen elektronika yang berfungsi 
sebagai tampilan suatu data, baik karakter, huruf ataupun grafik. LCD (Liquid Cristal 
Display) adalah salah satu jenis display elektronik yang dibuat dengan teknologi 
CMOS logic yang bekerja dengan tidak menghasilkan cahaya tetapi memantulkan 
cahaya yang ada di sekelilingnya terhadap front-lit atau mentransmisikan cahaya dari 
back-lit. LCD (Liquid Cristal Display) berfungsi sebagai penampil data baik dalam 
bentuk karakter, huruf, angka ataupun grafik.  
a. Material LCD (Liquid Cristal Display) 
LCD adalah lapisan dari campuran organik antara lapisan kaca bening dengan 
elektroda transparan indium oksida dalam bentuk tampilan seven-segment dan lapisan 
elektroda pada kaca belakang. Ketika elektroda diaktifkan dengan medan listrik 
(tegangan), molekul organik yang panjang dan silindris menyesuaikan diri dengan 
elektroda dari segmen. Lapisan sandwich memiliki polarizer cahaya vertikal depan 
dan polarizer cahaya horisontal belakang yang diikuti dengan lapisan reflektor. 
Cahaya yang dipantulkan tidak dapat melewati molekul-molekul yang telah 
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menyesuaikan diri dan segmen yang diaktifkan terlihat menjadi gelap dan 
membentuk karakter data yang ingin ditampilkan. 
b. Contoh Bentuk LCD (Liquid Cristal Display) 
 
 
 
 
 
 
 
 
c. Pengendali / Kontroler LCD (Liquid Cristal Display) 
Dalam modul LCD (Liquid Cristal Display) terdapat microcontroller yang 
berfungsi sebagai pengendali tampilan karakter LCD (Liquid Cristal Display). 
Microntroller pada suatu LCD (Liquid Cristal Display) dilengkapi dengan memori 
dan register. Memori yang digunakan microcontroler internal LCD adalah : 
1) DDRAM (Display Data Random Access Memory) merupakan memori tempat 
karakter yang akan ditampilkan berada. 
2) CGRAM (Character Generator Random Access Memory) merupakan memori 
untuk menggambarkan pola sebuah karakter dimana bentuk dari karakter dapat 
diubah-ubah sesuai dengan keinginan. 
3) CGROM (Character Generator Read Only Memory) merupakan memori untuk 
menggambarkan pola sebuah karakter dimana pola tersebut merupakan karakter 
dasar yang sudah ditentukan secara permanen oleh pabrikan pembuat LCD (Liquid 
Gambar 2.6 LCD 
Sumber : Ligo George, 2016 
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Cristal Display) tersebut sehingga pengguna tinggal mangambilnya sesuai alamat 
memorinya dan tidak dapat merubah karakter dasar yang ada dalam CGROM. 
4) Register control yang terdapat dalam suatu LCD diantaranya adalah. 
5) Register perintah yaitu register yang berisi perintah-perintah dari mikrokontroler 
ke panel LCD (Liquid Cristal Display) pada saat proses penulisan data atau tempat 
status dari panel LCD (Liquid Cristal Display) dapat dibaca pada saat pembacaan 
data. 
6) Register data yaitu register untuk menuliskan atau membaca data dari atau 
keDDRAM. Penulisan data pada register akan menempatkan data tersebut 
keDDRAM sesuai dengan alamat yang telah diatur sebelumnya. 
Pin, kaki atau jalur input dan kontrol dalam suatu LCD (Liquid Cristal 
Display) diantaranya adalah : 
a. Pin data adalah jalur untuk memberikan data karakter yang ingin ditampilkan 
menggunakan LCD (Liquid Cristal Display) dapat dihubungkan dengan bus data 
dari rangkaian lain seperti mikrokontroler dengan lebar data 8 bit. 
b. Pin RS (Register Select) berfungsi sebagai indikator atau yang menentukan jenis 
data yang masuk, apakah data atau perintah. Logika low menunjukan yang 
masuk adalah perintah, sedangkan logika high menunjukan data. 
c. Pin R/W (Read Write) berfungsi sebagai instruksi pada modul jika low tulis 
data, sedangkan high baca data. 
d. Pin E (Enable) digunakan untuk memegang data baik masuk atau keluar. 
e. Pin VLCD berfungsi mengatur kecerahan tampilan (kontras) dimana pin ini 
dihubungkan dengan trimpot 5 Kohm, jika tidak digunakan dihubungkan ke 
ground, sedangkan tegangan catu daya ke LCD sebesar 5 Volt.
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
Dalam rangka menyelesaikan rancangan pembangunan keamanan kendaraan 
Bermotor Roda Dua Berbasis Teknologi NFC dan Arduino ini, maka penulis telah 
melakukan penelitian berdasarkan metode yang dijalankan secara bertahap dan 
terencana. Adapun metode-metode penelitian yang digunakan sebagai berikut : 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
Dalam melakukan penelitian ini, jenis penelitian yang digunakan adalah 
penelittian kuantitatif dengan metode eksperimental. Dipilihnya jenis penelitian ini 
karena penulis menganggap jenis ini sangat cocok dengan penelitian yang diangkat 
oleh penulis karena melakukan pengembangan sebuah alat dan melakukan penelitian 
berupa eksperimen terhadap objek penelitian penulis.  
Adapun lokasi penelitian ini dilakukan di Laboratorium Mikroprosessor dan 
Elektronika Teknik Informatika UIN Alauddin Makassar. 
B. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian saintifik yaitu pendekatan 
berdasarkan ilmu pengetahuan dan teknologi. 
C. Sumber Data 
 Sumber data pada penelitian ini adalah menggunakan Library Research 
yang merupakan cara mengumpulkan data dari beberapa buku, jurnal, skripsi, tesis 
maupun literatur lainnya yang  membahas tentang Arduino dan NFC. 
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D. Metode Pengumpulan Data 
1. Observasi 
Studi lapangan (observasi) merupakan teknik pengumpulan data dengan 
langsung terjun ke lapangan untuk mengamati permasalahan yang terjadi secara 
langsung di tempat kejadian secara sistematik kejadian-kejadian, perilaku, objek-
objek yang dilihat dan hal-hal lain yang diperlukan dalam mendukung penelitian yang 
sedang berlangsung. 
2. Kuesioner 
Pengujian kelayakan sistem digunakan untuk mengetahuai respon pengguna 
terhadap alat yang telah dirancang. Pengujian ini dilakukan dengan metode kuisioner 
(angket). Kuesioner tersebut menggunakan skala Likert yang terdiri dari Sangat 
Setuju (SS), Setuju (S,) Ragu-ragu (RR), Tidak Setuju (TS), Sangat Tidak Setuju 
(STS). Skala Likert digunakan untuk mengukur respon pengguna terhadap alat 
keamanan kendaraan bermotor roda dua menggunakan teknologi NFC dan Arduino. 
Peneliti menggunakan skala ordinal yakni SS = 5, S = 4, RR = 3, TS = 2, STS = 1 
untuk mengukur respon pengguna.  
3. Studi Literatur 
 Pengumpulan data dengan cara mengumpulkan literatur, jurnal, paper dan 
bacaan-bacaan yang ada kaitannya dengan judul penelitian. 
E. Instrumen Penelitian 
 Adapun instrumen penelitian yang digunakan untuk mengembangkan dan 
menguji coba terbagi menjadi beberapa bagian antara lain : 
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1. Perangkat Keras 
Perangkat keras yang digunakan untuk mengembangkan dan menguji coba 
terbagi menjadi beberapa bagian antara lain: 
Tabel 3.1 Perangkat Keras 
NO Perangkat Keras Jumlah 
1 Motor  Suzuki Smash 1 
2 Arduino Mega 1 
3 Baterai 1 
4 Relay 1 
5 NFC Reader 1 
6 NFC Tag 4 
7 LCD 16 x 2 1 
8 Buzzer 1 
9 
Laptop TOSHIBA  
a. Prosesor AMD VISION E2 
b. Hardidisk 500 GB 
c. Memory 4 GB 
1 
1 
1 
1 
10 Downloader 1 
11 Kabel Jumper 40 
2. Perangkat Lunak 
 Adapun perangkat lunak yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut : 
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Tabel 3.2 Tabel Perangkat Lunak 
No Perangkat Lunak 
1 Sistem Operasi, Windows 7 Ultimate 32-bit 
2 Software Arduino IDE 
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
1. Pengolahan Data 
Pengolahan data diartikan sebagai proses mengartikan data-data lapangan 
yang sesuai dengan tujuan, rancangan, dan sifat penelitian. Metode pengolahan data 
dalam penelitian ini yaitu: 
a. Reduksi Data adalah mengurangi atau memilah-milah data yang sesuai 
dengan topik dimana data tersebut dihasilkan dari penelitian. 
b. Koding data adalah penyusuaian data diperoleh dalam melakukan 
penelitian kepustakaan maupun penelitian lapangan dengan pokok pada 
permasalahan dengan cara memberi kode-kode tertentu pada setiap data 
tersebut. 
2. Analisis Data 
 
 Teknik analisis data bertujuan menguraikan dan memecahkan masalah yang 
berdasarkan data yang diperoleh. Analisis yang digunakan adalah analisis data 
kuantitatif. Dipilihnya jenis analisis ini karena penulis menganggap jenis ini sangat 
cocok dengan penelitian yang diangkat oleh penulis karena melakukan 
pengembangan sebuah alat dan melakukan penelitian berupa ekseperimen terhadap 
objek penelitian penulis. 
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G. Teknik Pengujian 
Menurut Rizky (2011:237), “Testing adalah sebuah proses yang 
diejawantahkan sebagai siklus hidup dan merupakan bagian dari proses rekayasa 
perangkat lunak secara terintegrasi demi memastikan kualitas dari perangkat lunak 
serta memenuhi kebutuhan teknis yang telah disepakati dari awal. 
Menurut Simarmata (2010:301) , “Pengujian adalah proses eksekusi suatu 
program untuk menemukan kesalahan dan segala kemungkinan yang akan 
menimbulkan kesalahan sesuai dengan spesifikasi perangkat lunak yang telah 
ditentukan sebelum aplikasi tersebut diserahkan kepada pelanggan. 
Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa pengujian adalah proses 
terhadap aplikasi yang saling terintegrasi guna untuk menemukan kesalahan dan 
segala kemungkinan yang akan menimbulkan kesalahan. Secara teoritis, testing dapat 
dilakukan dengan berbagai jenis tipe dan teknik. 
Metode pengujian yang digunakan pada penelitian ini adalah metode 
pengujian langsung yaitu dengan menggunakan pengujian Black Box. Digunakan 
untuk menguji fungsi-fungsi khusus dari perangkat lunak yang dirancang. Kebenaran 
perangkat lunak yang diuji hanya dilihat berdasarkan keluaran yang dihasilkan dari 
data atau kondisi masukan yang diberikan untuk fungsi yang ada tanpa melihat 
bagaimana proses untuk mendapatkan keluaran tersebut. Dari keluaran yang 
dihasilkan, kemampuan program dalam memenuhi kebutuhan pemakai dapat diukur 
sekaligus dapat diketahui kesalahan-kesalahannya.
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BAB IV 
PERANCANGAN SISTEM 
A. Blok Diagram Rangkaian 
Alat pengaman yang dirancang pada penelitian ini adalah seperti sistem  pada  
bagan diagaram blok  dibawah ini 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.1 Bagan Diagram Blok 
 
Sistem kontrol alat ini menggunakan sumber daya berupa baterai dengan tegangan 12 
Volt yang merupakan sumber daya utama yang digunakan di keseluruhan sistem. 
Sumber daya kemudian diteruskan ke rangkaian Arduino dan selanjutnya disebarkan 
ke keseluruhan sistem rangkaian baik itu input maupun output.  
Baterai 
 
 
Arduino UNO 
LCD 
Keypad 
BUZZER 
NFC 
TAG 
NFC Reader 
Relay 
Stop 
Kontak 
Jalur 
Pengapian 
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Berdasarkan pada bagan diatas,  mikrokontroler berfungsi sebagai 
penegendali utama, NFC Reader untuk membaca Tag ID, yang otputnya dibaca oleh 
mikrokontroler. Output keypad diberikan kepada mikrokontroler sebagai password 
apabila kartu NFC rusak atau hilang dan mikrokontroler juga sebagi pengendali LCD, 
Buzzer, dan relay. Relay untuk menghubungkan /memutuskan jalur pengapian (lock 
and anlock). 
B. Perancangan Alat 
Perancangan alat juga merupakan bagian penting dalam perancangan sistem  
ini, mikrokontroler pada sistem ini menggunakan mikrokontroler Ardono mega, tag  
NFC , NFC reader, relay, keypad,l Buzzer dan LCD. NFC reader, relay, keypad, 
buzzer dan LCD. Dihubungkan lansung dengan arduino UNO.  Adapun susunan dari 
alat yang digunakan  pada kunci keamanan kendaraan roda dua adalah sebagai 
berikut. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
I2C 
LCD 
Buzzer Realay NFC Reader 
Baterai 
Arduino 
Keypad 
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Gambar 4.2 Susunan alat yang digunakan 
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Arduino Mega berfungsi sebagai  mikrokontrler yang mengatur alur kerja alat 
dengan memasukkan perintah kedalam mikroprosessor. NFC Reader untuk membaca 
Tag ID, yang otputnya dibaca oleh mikrokontroler. Output keypad diberikan kepada 
mikrokontroler sebagai password apabila kartu NFC rusak atau hilang dan 
mikrokontroler juga sebagi pengendali LCD, alarm, dan relay. Relay untuk 
menghubungkan /memutuskan jalur pengapian (lock and anlock).  
C. Perancangan Keseluruhan Alat 
Perancangan sistem merupakan gambaran rangkaian atau desain alat yang 
akan dibuat. Adapun perancangan dari sistem ini sebagai berikut. 
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Gambar 4.3 Rangkaian Elektronik 
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Gambar 4.4 Rancangan desain keseluruhan alat 
Pada Gambar 4.2 Arduino Mega sebagai mikrokontrler yang mengatur alur 
kerja alat. Arduino mega mengambil daya dari baterai sebesar 12V.  Untuk 
menghubungkan NFC reader dengan arduino dihubungkan masing-masing pin sesuai 
dengan table seperti dibawa: 
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Tabel 4.1 Hubungan Pin arduino dengan pin NFC reader 
PIN Arduino NFC Reader 
3V VCC 
GND GND 
TX TX1 
RX RX1 
Selanjutnya untuk menghubungkan PIN 1 samapai 8 yang ada pada keypad 
dihubunngkan sengan PIN 2 samapai 9 pada Arduino. 
Tabel 4.2 Hubungan Pin arduino dengan pin NFC reader 
PIN Arduino PIN Keypad 
9 1 
8 2 
7 3 
6 4 
5 5 
4 6 
3 7 
2 8 
Dalam penelitian ini menggunakan relay 2 channel. Relaya pertama terhubung 
dengan CDI pada motor sedangka relay yang kedua terhubung dengan stop kontak 
pada motor. Untuk menghubungkan kedua relay dengan arduino dapat dilihat pada 
tabel. 
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Tabel 4.3 Hubungan Pin arduino dengan pin relay 
PIN Arduino PIN relay 
GND GND 
5V VCC 
11 IN1 
12 IN2 
Selanjutnya PIN Ground pada buzzer dihubungkan dengan PIN GND arduino 
dan PIN data dihubungkan dengan dengan PIN 13 pasda arduino, Selanjutnya LCD 
dihubungkan dengan I2C, sedangkan pin I2C di hubungkan dengan arduino seperti 
pada table dibawah 
Tabel 4.4 Hubungan Pin arduino dengan pin LCD 
PIN Arduino PIN I2C 
GND GND 
5V VCC 
SDA SDA 
SCL SCL 
D. Perancangan Perangkat Lunak 
Dalam perancangan perangkat lunak, arduino menggunakan perangkat lunak sendiri 
yang sudah disediakan di website resmi arduino. Bahasa yang digunakan dalam 
perancangan lunak adalah bahasa C/C++ dengan beberapa library tambahan untuk 
perancangan helm pengurai polutan menjadi oksigen ini. 
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Untuk memperjelas, berikut ditampilkan flowchart perancangan sistem secara 
umum bagaimana helm mengurai polutan menjadi oksigen sampai bagaimana cara 
udara masuk dalam helm. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.5 Flowchart system keamanan kendaraan roda dua 
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Keterangan flowchart: 
1. Star menandakan program dimulai 
2. LCD akan menampilkan 2 pilihan, yaitu menggunkana id tag atau 
menggunakan password.  
a. Jika menggunakan ID Tag yang telah terdaftar maka kendaraan akan langsung 
on, tapi jika id tag yang digunakan tidak terdaftar maka sistem akan menolak 
ID Tag tersebut.  
Jika menggunakan password dan password yang diinput benar maka system akan 
memberikan dua pilihan yaitu nyalakan motor atau ganti password, dan apabila 
memilih ganti password system akan meminta masukkan password yang lama stelah  
itu masukkan password baru dan sistem akan meminta memasukkan 1 kali lagi 
password yang baru dan setelah iu password baru akan tersimpan. Tapi jika password 
yang di input salah maka sistem akan meminta password yang benar. 
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BAB V 
PERANCANGAN SISTEM 
A. Implementasi 
1. Hasil Perancangan Perangkat Keras 
Berikut ditampilkan hasil rancangan perangkat keras dari keamanan 
kendaraan bermotor roda menggunakan teknologi NFC dan Arduino. 
 
 
 
 
 
 
 
    Gambar 5.1 Hasil rancangan alat secara keseluruhan 
Dari gambar 5.1 terlihat bentuk fisik hasil rancangan dari system. Peneliti 
menggunakan 1 buah papan arduino Mega, 1 buah NFC reader, 2 buah NFC tag, 1 
buah relay 2 module, 1 buah buzzer, 1 buah keypad, 1 buah lcd 16 x 2. 
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48 
 
 
 
2. Pemasangan Alat pada kendaraan bermotor roda dua  
Berikut ditampilkan pemasangan alat pada kendaraan bermotor roda dua: 
a. Menghubungkan kabel kontak dan kabel pengapian dengan relay. 
 
 
 
 
 
  
Gambar 5.2 Relay 
   
 
 
 
 
 
Gambar 5.3 Hubungan dengan kabel pengapian / CDI 
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Gambar 5.4 Sambungan kabel dari relay dengan kabel kontak 
b. Posisi NFC Reader diletakktan dibawah batok motor agar lebih mudah 
dijangkau. 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 5.5 Posisi NFC reader. 
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c. Posisi buzzer diletakkan di belakang batok. 
 
 
 
 
 
Gambar 5.6 Posisi buzzer 
d. Arduino , keypad dan LCD masukkan ke dalam kotak kemudian diletakkan 
di bagasi motor 
 
 
 
 
 
 
Gambar 5.7 Posisi arduino, keypad dan LCD 
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e. Kendaraan yang telah terpasangi dengan system keamanan dengan 
menggunakan teknologi NFC dan arduino. 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 5.8 Kendaraan yang terpasangi dengan system kemanan dengan teknologi 
NFC dan arduino 
B. Pengujian Sistem 
Menurut Rizky (2011:237), “Testing adalah sebuah proses yang 
diejawantahkan sebagai siklus hidup dan merupakan bagian dari proses rekayasa 
perangkat lunak secara terintegrasi demi memastikan kualitas dari perangkat lunak 
serta memenuhi kebutuhan teknis yang telah disepakati dari awal. 
Menurut Simarmata (2010:301), “Pengujian adalah proses eksekusi suatu program 
untuk menemukan kesalahan dan segala kemungkinan yang akan menimbulkan 
kesalahan sesuai dengan spesifikasi perangkat lunak yang telah ditentukan sebelum 
aplikasi tersebut diserahkan kepada pelanggan. 
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Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa pengujian adalah proses 
terhadap aplikasi yang saling terintegrasi guna untuk menemukan kesalahan dan 
segala kemungkinan yang akan menimbulkan kesalahan. Secara teoritis, testing dapat 
dilakukan dengan berbagai jenis tipe dan teknik.  
Adapun pengujian sistem yang digunakan adalah Black Box. Pengujian Black 
Box yaitu menguji perangkat dari segi spesifikasi fungsional tanpa menguji desain 
dan kode program. Pengujian dimaksudkan untuk mengetahui apakah fungsi-fungsi 
dan keluaran sudah berjalan sesuai dengan yang dinginkan. 
Dalam melakukan pengujian, tahapan-tahapan yang dilakukan pertama kali 
adalah melakukan pengujian terhadap perangkat  yaitu, pengujian terhadap Pengujian  
NFC Reader , kemudian melakukan pengujian secara keseluruhan. Adapun tahapan-
tahapan dalam pengujian system keamanan kendaraan ini adlah sebagai berikut. 
 
 
 
 
 
 
Gambar 5.9 Langkah Pengujian Sistem 
1. Pengujian NFC Reader 
Pengujian ini bertujuan mengetahui kemampuan NFC reader membaca NFC 
tag dengan jarak tertentu. 
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Tabel 5.1 Pengujian NFC reader 
Pecobaan ke Jarak (cm) Ket / ID 
 0 Berhasil / 80CB 
1 1 Berhasil / 80CB 
2 2,5 Berhasil / 80CB 
3 3 Berhasil / 80CB 
4 3,5 Berhasil / 80CB 
5 4 Berhasil /80CB 
6 4,5 Berhasil / 80CB 
7 5 Berhasil / 80CB  
8 5,5 Tidak Berhasil / 80CB 
 
Gambar 5.10 Pengujian  NFC  reader 
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Gambar  5.11 Garfik Hasil Pengujian NFC Reader 
Hasil pengujian yang diberikan oleh Tabel 5.1 dengan delapan kali percobaan 
pada NFC reader terlihat bahwa pada jarak 0 cm menggunkan Id Tag yang berbentuk 
gantungan kunci dengan ID 80CB, berhasil dideteksi oleh NFC raeder. Kemudian 
percobaan dilanjutkan dengan menambahkan jarak Id Tag ke NFC reader sepanjang 
1 cm dengan menggunakan Id Tag yang sama, NFC reader masih bisa mendeteksi Id 
Tag. Kemudian percobaan dilanjutkan kembali dengan penambahan jarak 0,5 cm 
hingga mencapai jarak 5 cm, NFC reader masih bisa mendeteksi Id Tag. akan tetapi 
pada jarak 5,5 cm, NFC reader tidak bisa mendeteksi Id Tag.  
Setelah melakukan beberapa percobaan di atas, dapat disimpulkan bahwa jarak 
maksimum pembacaan NFC tag dengan  NFC reader adalah 5 cm dan jarak 
minimum pembacaan NFC tag dengan NFC reader adalah 0 cm. 
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2. Pengujian system secara keseluruhan 
Tabel 5.2  Pengujian keseluruhan alat 
ALAT PROSES HASIL 
 
Apabila alat tersebut  dalam 
keadaan hidup maka LCD 
akan menampilkan : 
” DEKATKAN ID TAG 
C. MASUKKAN PASS”. 
Berhasil 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Apabila mendekatkan ID 
TAG yang sudah didaftar ke 
system maka lcd akan 
menampilkan akses diterima 
dan relay menyala. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Berhasil 
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Tabel 5.2 Lanjutan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Apabila menggunakan ID 
TAG tidak terdaftar di system 
maka akan muncul di LCD 
akses “AKSES DITOLAK” 
dan buzzer akan bunyi 2 kali. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Apabila menekan tombol C 
pada keypad maka muncul di 
LCD “MASUKKAN 
PASSWORD” dan “ PASS> 
“ kemudian masukkan 
password yang ada pada 
system kemudian menekan 
tombol asterisk (*) pada 
keypad intuk menegecek 
password salah atau benar. 
 
Berhasil 
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Tabel 5.2 Lanjutan 
 
 
 
 
 
 
 
Apabila password yang 
dimasukkan benar, kemuadian 
menekan tombol B pada 
keypad  maka motor akan on 
dan siap dinyalakan, apabila 
relay dalam posisi on 
kemudian tombol B kembali 
ditekan maka relay akan 
mati/off.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Apabila menekan tombo A 
pada keypad maka system 
akan masuk ke penggantian 
password, setelalh masuk 
system akan meminta 
password lama, setelah itu 
system akan meminta 
password baru dan kemudian  
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system kembalai meminta 
untuk memasukkan ulang 
password baru, kemudian 
menekan tombol asterik (*) 
maka passd baru akan 
tersimpan, dan di LCD akan 
menampilkan “PASSWORD 
TERGANTI”. 
C. Pengujian Kelayakan Sistem 
Pengujian kelayakan sistem digunakan untuk mengetahui respon pengguna 
terhadapa alat keamanan yang dibangan. Pengujian ini dilakukan dengan metode 
kuisioner (angket). Teknik kuisioner digunakan untuk mengumpulkan data yang 
dibutuhkan dari sejumlah pernyataan secara tertulis yang diajukan kepada reponden 
yang mendapat bimbingan maupun petunjuk dari peneliti. 
Adapun indikator yang menjadi penilaian dalam pengujian ini, yakni sebagai 
berikut: 
1. Ketertarikan pengguna terhadap alat keamanan 
2. Kemanfaatan alat keamanan 
3. Fungsional alat keamanan 
4. Rekomendasi pengguna 
Instrument  yang digunakan dalam penelitian ini berupa angket dengan 
mengajukan sejumlah pertanyaan pertanyaan kepada responden dengan berpedoman 
Tabel 5.2 Lanjutan 
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pada indikator yang telah ditetapkan. Menggunakan skala likert pada item-item 
pertanyaan, dimana setiap alternatif jawaban mengandung perbedaan nilai. Berikut ini 
adalah hasil kuisioner yang dibagikan kepada 20 responden dengan 15 butir 
pertanyaan. Hasilnya sebagai berikut: 
Tabel 5.3 Hasil Uji Kelayakan Alat Keaman 
No. 
Resp. 
Nomor Butir Angket 
Skor 
Total 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 
 
1 1 2 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 3 3 4 61 
2 2 3 4 5 4 5 4 5 4 4 4 3 3 3 4 57 
3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 4 52 
4 2 2 5 5 4 5 4 5 4 5 4 4 4 5 3 61 
5 2 3 5 5 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 56 
6 2 2 5 4 4 5 5 3 5 5 5 5 5 5 3 63 
7 3 3 4 4 3 5 4 4 4 5 4 4 4 4 3 58 
8 3 3 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 68 
9 3 4 5 5 4 5 5 4 4 5 4 4 4 4 3 63 
10 2 2 3 5 4 4 4 3 5 5 4 3 4 4 4 56 
11 5 4 5 5 4 4 5 5 4 5 5 4 4 4 4 67 
12 2 4 5 4 5 5 4 4 5 4 4 3 3 3 4 59 
13 2 4 5 4 5 5 5 4 5 4 5 3 3 3 5 62 
14 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 55 
15 2 4 2 2 5 5 5 4 5 5 4 3 3 3 5 57 
16 3 3 5 4 4 5 4 5 4 4 5 4 5 5 4 64 
17 2 3 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 65 
18 4 4 4 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 51 
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Tabel 5.3 Lanjutan 
19 2 4 3 3 2 4 4 3 4 3 4 5 3 4 5 53 
20 3 1 5 5 5 5 5 5 5 5 4 3 3 3 5 62 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 5.12 Diagram Pengujian Kelayakan Alat Keamanan 
Berdasrkan diagram di atas dapat ditarik pernyataan bahwa 44% responden 
menyatakan sangat setuju dengan sistem keamanan kendaraan menggunakan 
teknologi NFC dan Mikrokontroler, 51% menyatakan setuju, 29% menyatakan ragu-
ragu, 8% menyatakan tidak setuju, dan 1% menyatakan sangat tidak setuju. 
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BAB VI 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil pengujian alat berdasarkan perancangan yang telah 
dikerjakan pada pembuatan Keamanan Kendaraan Bermotor Roda Dua Menggunakan 
Teknologi Near Field Communication (NFC) dan Arduino maka dapat ditarik 
kesimpulan bahwa: 
1. Sistem pengaman yang telah dirancang menggunakan sensor NFC berfungsi 
dengan baik.  
2. Sistem pengaman ini memiliki alternative pembuka system, jika tag NFC 
hilang atau rusak yaitu dengan menginput password yang telah di program 
sebelumnya.  
B. Saran 
Untuk penelitian selanjutnya diharapkan menambah fungsi system pada alat 
tersebut agar system keamanannya menjadi lebih baik dari sebelumnya misalnya 
penambahan system pelacak kartu tag NFC ketika terjatuh atau hilang. 
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LAMPIRAN 
Kuisioner Pengujian Keamanan Kendaraan Menggunakan 
Teknologi NFC Dan Mikrokontroler 
Nama  : 
Pekerjaan : 
Petunjuk pengisian kuisioner: 
Berilah tanda centang (√) pada kolom Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Ragu-ragu 
(RR), Tidak Setuju (TS), dan Sangat Tidak Setuju (STS) sesuai dengan keadaan 
yang sebenarnya 
NO PERNYATAAN 
TANGGAPAN 
SS S RR TS STS 
1. Sistem keamanan kendaraan 
saat ini sudah cukup aman 
     
2. Kunci konvensional kendaraan 
aman untuk kendaraan 
     
3. Kunci konvensional kendaraan 
mudah diduplikat 
     
4. Lubang kunci pada kendaraan 
mudah dibobol dengan kunci 
letter T 
     
5. Pengguna kendaraan dengan 
kunci konvensional sering lupa 
mencabut kunci pada 
kendaraan 
     
6. Penambahan sistem keamanan      
 
 
 
 
kendaraan menggunkan 
teknologi NFC dan 
mikrokontroler 
7. Penggunaan Id tag dan 
password sebagai pengganti 
kunci konvensional 
     
8. Id tag dan password tidak 
mudah untuk diduplikat 
     
9. Mencengah kecerobohan 
pengguna kendaraan yang 
lupa mencabut kunci 
kendaraan 
     
10. Mencegah pencurian 
kendaraan  dengan 
menggunakan kunci letter T 
     
11. Id tag dan password lebih 
mudah digunakan 
     
12. Sistem keamanan kendaraan 
menggunkan teknologi NFC 
dan mikrokontroler 
menggukan ruang yang 
sedikit pada kendaraan 
     
13. sistem keamanan kendaraan 
menggunkan teknologi NFC 
dan mikrokontroler hemat 
daya 
     
14. Sistem keamanan kendaraan 
menggunkan teknologi NFC 
dan mikrokontroler sesuai 
dengan kebutuhan 
     
15. Sistem keamanan ini masih 
membutuhkan perbaikan 
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